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ABSTRACT

This research aims lo examine the motives of Bumble app users in the city of
Palembang. Using a descriptive qualitative research method, data was collected
through in-depth interviews, observation, and documentation, then verified using
source triangulation and analyzed using the Uses and Gratifications theory. The
results show that the motives of Bumble app users in Palembang are quile diverse,
ranging from seeking friends, finding love, building relationships without
commitment, and mere curiosity. Users experienced both positive and negative
outcomes, with many finding value in using Bumble to expand their social
networks. User satisfaction with Bumble is also influenced by their experiences.
This phenomenon highlights the relationship between individual interactions and
technology wiilization.

Keywords: Motives, Bumble, media, communication, Palembang
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat motif pengguna aplikasi Bumble di kota
Palembang. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, data
dikumpulkan dengan wawancara mendalam, observasi, dokumentasi diuji dengan
triangulasi sumber dan dianalisis menggunakan teori Uses and Gratifications.
Hasil penelitian menunjukan motif pengguna aplikasi Bumble di kota palembang
cukup beragam mulai dari motif mencari teman, mencari cinta, membangun
hubungan tanpa status dan keisengan semata. Pengalaman positif dan negatif
dialami, banyak pengguna menemukan nilai dalam memanfaatkan Bumble untuk
memperluas Jaringan sosial. Kepuasan dalam menggunakan Bumble juga
dipengaruhi oleh pengalaman pengguna. Fenomena ini menyoroti hubungan
interaksi antar individu dalam memanfaatkan teknologi.

Kata kunci : Motif , Bumble, Media, Komunikasi, Palembang
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masyarakat modern sering mencari cara yang efisien dan cepat untuk
memenuhi kebutuhan mereka. Begitu pula dalam urusan mencari pasangan
banyak masyarakat yang memanfaatkan aplikasi kencan untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Dengan adanya aplikasi kencan tentunya dapat mempercepat
proses pertemuan pasangan. Pencarian jodoh secara online menjadi sarana yang
potensial untuk menemukan pasangan di era modern yang telah mengubah proses
perkenalan dan proses pencocokan antar penggunanya. Sebelum bertemu
langsung lebih baik mendapatkan gambaran sekilas tentang seberapa baik
seseorang berinteraksi melalui aplikasi kencan, dan kemudian perlahan-lahan

mempelajari berbagai fakta tentang satu sama lain. (Sholihah, 2022).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat memunculkan kemajuan
baru pada media yaitu media digital yang memungkinkan masyarakat mampu
mengakses informasi secara mudah. (Barsan, 2020) Kemunculan media digital
merupakan peralihan dari media mainstream dalam media massa yang dikenal
dalam the big five of mass media (Lima Besar Media Massa), yaitu surat kabar,
majalah, radio, televisi dan film menjadi media sosial. Dalam era kombinasi antara
internet dengan media sosial, perkembangan teknologi yang diadopsi masyarakat
terus berinovasi. (Nur, 2021) Berbagai macam platform social media digunakan
sesuai dengan motivasi pengguna, salah satunya yaitu aplikasi kencan yang

memungkinan pengguna untuk mendapatkan relasi atau bahkan pasangan.



Aplikasi kencan merupakan aplikasi online yang dirancang dengan
bertujuan untuk membantu seseorang yang sedang mencari pasangan atau jodoh.
kencan juga merupakan suatu keadaan dimana kedua individu akan melakukan
pertemuan dan ingin adanya hubungan untuk saling mengenal satu sama lain.

(Sari, 2023)

Aplikasi kencan banyak dipakai masyarakat dengan tujuan serta motif yang
berbeda- beda ada yang ingin mencari jodoh, ada yang ingin mencari teman bahkan
ada yang mencari relasi tergantung dari pribadi yang menggunakan aplikasi.
Teknologi juga berperan besar dalam urusan pencarian jodoh hal itu terdapat dari
banyaknya aplikasi kencan yang memudahkan seseorang dalam mencari jodoh.
(Kusumaningtyas dan Hakim, 2019). Aplikasi kencan online banyak digunakan
orang-orang dengan harapan memudahkan mereka untuk memperoleh pasangan
yang potensial dan Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), disebutkan sebagian besar
anak muda di Indonesia menikah untuk kali pertama di usia 19-21 tahun. Secara
rinci, 35,21% pemuda laki-laki memiliki usia menikah pertama saat 22-24 tahun.
Sebanyak 30,52% pemuda laki-laki mencatatkan usia menikah pertama saat berusia
25-30 tahun. Sedangkan, 37,27% pemuda perempuan memiliki usia menikah

pertamanya pada 19-22 tahun.

Pengguna aplikasi kencan dapat dengan mudah menemukan orang baru
dan menggambarkan jati diri mereka dengan semenarik mungkin dengan
menyembunyikan sisi negatif mereka pada awal perkenalan agar dapat menarik
lawan jenis dan mendapatkan pasangan yang diinginkan. Sebagian orang banyak

yang memilih aplikasi kencan sebagai tempat mencari jodoh karna perkenalan



virtual dengan perantara gadget atau Komputer dinilai dapat lebih memikat dan
lebih menarik dibandingkan dengan pertemuan secara langsung dan hal ini disebut

dengan komunikasi hypersonal.

Hyperpersonal menurut Walther adalah keadaan dimana individu
melakukan komunikasi satu sama lain melalui perantara Cmc. (pertukaran
informasi melalui jaringan internet atau jaringan computer yang dapat berupa
gambar , teks, audio, maupun video). Karna pada dasarnya tidak semua orang
memiliki keberanian untuk menyampaikan atau mengekspresikan dirinya kepada
orang baru secara langsung (face to face) dan dalam ruang yang terbatas. interaksi
hyperpersonal dapat memberikan kenyamanan dalam berkomunikasi, karena
kebebasan dalam mengolah pesan. Keintiman tersebut dapat terbangun ketika
seseorang saling berinteraksi satu sama lain secara terus menerus meskipun

diantaranya belum pernah bertatap muka sekalipun (Ibrahim & Akhmad, 2014).

Fenomena penggunaan aplikasi kencan tidak hanya bertujuan untuk
mencari jodoh. Ternyata, para pengguna memiliki banyak motif dan tujuan lainya
yang mendasari penggunaan aplikasi kencan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
menggali dari sudut pandang berbeda, yaitu bagaimana jika motif - motif tersebut
dibongkar ke dalam satu rangkaian cerita pengalaman para pengguna dalam
menggunakan aplikasi kencan. Memeriksa aspek motif apa saja yang menjadi
tujuan para pengguna aplikasi kencan atau presentasi diri secara terpisah, untuk
dapat mengetahui hal tersebut peneliti membutuhkan proses integrasi keduanya.
Jika melihat pada motivasi pengguna-nya, ada aspek yang perlu diperhatikan jika

seseorang mencari pasangan yang mungkin saja berbeda antara laki-laki dan



perempuan. Motif pengguna aplikasi kencan ini dapat berubah seiring dengannya
waktu bergantung dengan faktor tren budaya, individu dan teknologi maka dari itu
penting untuk melakukan pembaharuan pada penelitian mengenai motif pengguna

aplikasi kencan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (chan dan wang, 2010) Cyber
Relationship Motives terdapat beberapa motif individu dalam menjalin sebuah
hubungan melalui sosial media yaitu mencari cinta, mencari pasangan seksual,
dukungan emosional, rasa penasaran, pelarian diri, anonimitas, kesempatan

bertemu orang baru, kemudahan dalam komunikasi dan kompensasi sosial.

Dilihat dari motif pengguna pada tahun 2016 jakpat (aplikasi jejak
pendapat) melakukan sebuah survei terhadap 512 responden. Dari hasil survei
ditemukan bahwa persentase terbesar pengguna aplikasi kencan mempunyai motivasi
untuk memiliki teman baru yakni sebesar 74.5%, disusul motivasi untuk mengisi
waktu luang sebesar 50.29%, motivasi untuk menambah relasi sebesar 42.27%,
motivasi untuk kesenangan dan keisengan sebesar 34.05%, motivasi untuk
mencari pasangan hidup sebesar 31.07%, motivasi untuk mencari rekan bisnis
sebesar 25.64%, dan motivasi untuk melakukan observasi terhadap pengguna lain

sebesar 25.05%.

Beragamnya motif dari para pengguna aplikasi kencan dapat memicu
kesenjangan karena preferensi serta harapan yang berbeda yang dapat
mengakibatkan ketidakselarasan antar pengguna. Kesenjangan pengguna aplikasi
kencan juga mencakup perilaku yang tidak etis atau melanggar norma. Maka dari

itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui motif para pengguna aplikasi kencan



agar dapat mengetahui serta memahami tujuan dari para pengguna aplikasi kencan.

Aplikasi kencan Bumble ini masih dipandang sebagai hal yang tabu,
banyak stigma negatif dalam penggunaan aplikasi kencan online. Hal ini yang
diakibatkkan karena penyalahgunaan aplikasi kencan online dan memberikan
dampak negatif untuk penggunanya. Banyak dampak negatif dari aplikasi kencan
apabila tidak digunakan dengan cara yang benar dan sehat. (Nicol et al, 2020).
Walaupun banyak dampak negatif ketika menggunakan aplikasi kencan online,
ada juga beberapa dampak yang bersifat positif terhadap para penggunanya. Bagi
orang-orang yang memiliki sifat pemalu dan canggung ketika mereka harus
bertatap muka dengan orang yang mereka sukai, melakukan perkenalan diri dan
kencan online dapat membantu untuk mengatasi rasa canggung tersebut. Mereka
yang memiliki kepribadian pemalu atau insekur dapat merasa berani dan lebih

percaya diri ketika mereka berkomunikasi melalui chat room (Ningrum, 2016).

Aplikasi kencan banyak digunakan oleh kalangan muda dan dewasa
kisaran umur 19 tahun sampai 30 tahun, Berdasarkan survei data dari
GlobalWebIndex oleh McGrath.F (2015) menunjukan bahwa terdapat 45%
pengguna aplikasi pencarian jodoh yang berusia antara 25-34 tahun, 38% berusia
diantara 19-24 tahun, 13% berusia diantara 34-44 tahun, 3% berusia diantara 45-
54 tahun, dan 1% berusia 55-64 tahun. Dengan adanya aplikasi dating app
seseorang lebih mudah untuk mendapatkan teman ngobrol, ataupun teman dekat

(Mellania dan Tjahjawulan, 2021).

Menurut Databoks, Jika dilihat berdasarkan usia, mayoritas atau 45%

pengguna aplikasi kencan berada di rentang usia 19 — 25 tahun. Kemudian,



sebanyak 25% pengguna di usia 26 — 35 tahun menggunakan aplikasi Dating.
Berikut daftar statistik aplikasi kencan yang banyak diunduh dan digunakan

masyarakat diindonesia:

Gambar 1.1 statistik databoks
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Sumber: Statistik Databoks (2022)
Tinder diunduh 64 juta kali, Bumble 28 juta kali, Badoo 26 juta kali Tantan
24 juta kali Grindr 13,6 juta kali Hinge: 13,4 juta kali,Plenty of Fish 11,3 jutakali,

Happn 9,8 juta kali Momo 9,3 juta kali dan Jaumo 8,6 jt kali.

Aplikasi kencan diatas memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing namun diatara aplikasi pencarian jodoh tersebut ada satu aplikasi kencan
yang cukup unik dan menarik yang berbeda dari aplikasi kencan lainnya yaitu
aplikasi Bumble . Bumble merupakan aplikasi yang cukup terkenal urutan ke-2.
Aplikasi Bumble Berbeda dari aplikasi kencan lainya Banyak para pengguna
aplikasi kencan memilih Bumble karena Bumble merupakan sebuah aplikasi yang
memiliki landasan untuk memberdayakan perempuan Karna, dalam penggunaan
aplikasi Bumble hanya pihak perempuan yang dapat memulai obrolan untuk
pertama kalinya. Jika pihak perempuan merasa tidak tertarik dan tidak memulai

percakapan terlebih dahulu maka percakapan tidak akan terjadi. Dalam keterbatasan



pengguna laki-laki dalam berkomunikasi dengan pengguna perempuan pada
Bumble, diharapkan akan menciptakan perasaan aman dan nyaman bagi perempuan
dalam berkomunikasi dengan orang asing secara online sehingga interaksi yang

saling menghormati bisa terwujud.

Bumble adalah aplikasi kencan yang dilabeli sebagai 100% feminis,
Bumble sendiri memang diciptakan untuk membuat para Wanita merasa lebih aman
dalam menggunakan aplikasi kencan. Whitney Wolf Herd merupakan pendiri
Bumble, mengatakan bahwa tujuan dibuatnya Bumble adalah menciptakan aplikasi
yang aman untuk wanita. Bumble sendiri merupakan aplikasi kencan yang pertama
kali diluncurkan ke publik pada Desember 2014. untuk melihat lebih jauh terhadap
aplikasi Bumble pada sudut pandang keamanan perempuan selama mengunakan
aplikasi Bumble. Karna kita sadar bahwa perempuan adalah sasaran empuk dalam

tindak kejahatan di media online. (Simangunsong, 2022)

Fakta bahwa pengguna laki-laki tidak dapat chat lebih dulu dipandang
bermanfaat bagi perempuan karena memberikan kesempatan dan lebih banyak
waktu untuk memeriksa profil pengguna yang match-nya secara lebih detail dan
memikirkan tentang potensi kecocokan atau memilih untuk tidak menghubunginya
sama sekali (Pruchniewska, 2020). Penerapan strategi perempuan dalam penelitian
ini dapat digambarkan sebegai bentuk memeriksa setiap match yang mereka temui,
dan Tindakan kehati- hatian mereka untuk tidak swipe right laki — laki yang salah.
Teknologi bisa menjadi feminis jika dirancang untuk membuat hidup perempuan
lebih mudah atau memfasilitasi kehidupan perempuan terhadap konsekuensi yang

tidak diinginkan. mengemukakan bahwa teknologi feminis dapat mengambil salah



satu dari empat bentuk berikut: teknologi yang meningkatkan kondisi perempuan,
berkontribusi pada kesetaraan gender, mendukung perempuan, atau memunculkan
hubungan gender yang lebih adil daripada yang terkait dengan teknologi

sebelumnya. (Chan, 2018).

Bumble memiliki tujuan Hampir sama dengan aplikasi dating app lainya
yaitu untuk mempertemukan dua individu agar dapat saling terhubung dan
membangun kedekatatan satu sama lain. Menggunakan Bumble dengan tujuan
untuk memiliki hubungan yang serius dan nantinya diharapkan dapat berujung pada
pernikahan. "Kekuatan Bumble dalam menarik pengguna wanita akan membantu
mereka mempertahankan pangsa pasar mereka melawan pesaing, karena mereka
membedakan diri dengan memberdayakan wanita untuk mengambil langkah

pertama, (Nicholas Cauley).

Gambar 1.2 Popular Dating
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Sumber: Kompas.com

Berdasarkan gambar 1.2 di atas, aplikasi Bumble di Indonesia sangat
populer. Unduhan perbulan aplikasi Bumble mencapai 1.582.350 pengguna pada

setiap bulannya. Lebih lanjut, dalam bentuk grafik digambarkan bahwa aplikasi



Bumble memiliki peningkatan pengguna dari tahun 2019 hingga 2021 secara
signifikan. Pada tahun 2019 terdapat 250 juta pengguna, kondisi di tahun 2020
terjadi penambahan pengguna sebanyak 20 juta orang sehingga total pengguna
menjadi 270 juta. Puncak penggunaan Bumble di Indonesia semakin viral pada
tahun 2021 dan terus berkembang hingga saat ini. Pengguna Bumble tersebar di
berbagai wilayah, termasuk wilayah Palembang, Sumatera Selatan. Berdasarkan
hasil survei yang dilakukan Ramadhanti (2020) dinyatakan bahwa banyak pemuda
di Palembang, Sumatera Selatan mengandalkan aplikasi kencan untuk mengatasi

minimnya komunikasi antar individu secara langsung.

Dilansir dari Katadata.co.id jumlah pengguna mencapai angka di 42 juta
pengguna di tahun 2020. Sebanyak 20% kenaikan pengguna Bumble ini
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya mencapai sebanyak 35 juta orang.
Bumble merupakan dating app kedua setelah Tinder (Rahma dan Khoirunnisa,
2023) Lebih lanjut, menurut survei IDNTimes pada bulan Juli-September 2021
terhadap pengguna aplikasi kencan online di Indonesia dengan jumlah responden
sebanyak 285 remaja dan dewasa dengan rentang usia 19-30, mahasiwa/I termasuk

dalam rentang umur 19-30 tahun.

Penelitian ini memfokuskan pada para pengguna aplikasi Bumble yang
berada diwilayah kota Palembang. Karna tingkat mobilitas dan kesibukan yang
tinggi pada masyarakat perkotaan yang bekerja dari pagi hari hingga larut malam
membuat sulitnya untuk membagi waktu maka dari itu tidak sedikit masyarakat
kota Palembang yang menempuh jalur cepat dan menggunakan jalur alternatif

dalam mencari pasangan dengan menggunakan aplikasi pencarian jodoh yang dapat
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diakses dengan mudah. Penelitian ini akan diadakan diwilayah kota palembang dan
Sesuai dengan sistem yang ada pada Bumble Pengguna aplikasi Bumble terhubung
langsung berdasarkan lokasi gps ponsel mereka. Fitur ini memberikan
kesempatan kepada para pengguna untuk bertemu, berbaur, dan terhubung dengan
dengan orang lain dikomunitas lokalnya (jarak tertentu) untuk menemukan dan
membangun hubungan. Hal ini menjadi landasan peneliti untuk mengangkat

penelitian dengan judul

“MOTIF PENGGUNA APLIKASI BUMBLE SEBAGAI MEDIA KOMUNIKASI

DI KOTA PALEMBANG”

Studi kasus para pengguna aplikasi Bumble di kota Palembang) Peneliti ikut
terlibat dalam penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif serta aplikasi
Bumble sebagai media untuk menemukan pengguna yang akan diwawancara secara
mendalam kepada beberapa responden pengguna aplikasi Bumble agar dapat
Mengetahui Motif Serta hal yang melatarbelakangi pengguna aplikasi Bumble di

kota Palembang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian adalah sebagai berikut:

Apa motif yang melatarbelakangi penggunaan aplikasi Bumble di kota

Palembang?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Untuk mengidentifikasi dan menjelaskan apa motif para pengguna aplikasi Bumble

yang ada diwilayah kota Palembang

1.4 Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari terlaksananya penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Teoritis:

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu
komunikasi dan dapat menjadi acuan terhadap penelitian sejenis lainnya. Penelitian
ini pun diharapkan dapat memperkaya literatur guna menjadi sumber referensi bagi
penelitian selanjutnya yang mempelajari tentang motif penggunaan media sosial

dan dampaknya bagi kehidupan pengguna.

1.4.2 Manfaat Praktis:

Penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi bagi para pengguna
aktif aplikasi Bumble serta dapat menambah pengetahuan bagi pengguna bahwa
para penggunaan aplikasi Bumble memiliki motif dan dampak langsung

penggunaannya, baik secara positif maupun negatif.
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